
Pengayaan Budaya Nasional 
dalam Proses Transformasi 
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1 Pengantar dengan unsur-unsw budaya universal 

M elalui catatan kecil ini akan dikemu- 
kakan dislog yang tidak katah pen- 

tingnya dengan dialog yang akh-irakhir ini 
banyak dimediamasakan khususnya 
yang k&bungan dengan iptek. BUkan 
semata- rnata pengajuan judul dengan 
tema budaya atau kebudayan yang ada 
dalam lingkup ilmu humaniora itu menjadi 
warga kelas dua dalam jajaran ilmu 
pengetahuan di Indonesia setelah iptek, 
akan tetapi lebih menempatkan pada pro- 
porsi yang sebenamya dirnana kedu- 
dukan budaya nasional khususnya dalam 
PJP II. 

Pembatasan masalah dan pemberian 
lingkup esplantasi yang terlalu luas yang 
menyangkut budaya manusia beserta isi- 
nya seyogyanya diberikan agar tidak 
mengundang kesemrawutan pembahas- 
an. Sudah disebut di atas bahwa di sini 
digunakan istilah budaya untukmenyebut 
pengertian yang sama artinya dengan ke- 
budayaan. Imbuhan ke-an dimaksudkan 
tidak mengubah arti kata dan kandungan 
makna sebenamya. 

Di antara para pakar tidak ada kesa- 
maan pendapat tentang batasan budaya 
atau culture, sejak konsep itu dikemu- 
kakan pertama kali hampirsatu setengah 
abad yang lalu. TMak kurang dari 180 
definisi tentang budaya yang muncul dari 
pemikiran para pakar yang berarti bahwa 
batasan itu sendiri selalu ~tidak tengkap 
dandilihat dari optik yang berbeda-beda, 
meskipun Kroeber dan Uluckhohn men- 
coba menggolong-golongkan berdasar- 
kan asas-asas pemikirannya. Sudah 
barang tentu sulit untukmemilih satu dari 
180 definisi. 

Pakar antropobgi hdonesia, Koenca- 
raningrat, mengatakan bahwa budaya 
manusia merupakan cakupan dari kon- 
sep, aktivitas, dan produk (Culture sys- 

(universal culture) meliputi sistem ba- 
hasa, teknologi, ekonomi, sosial, penge- 
taman, reiigi, dan seni (Koencoroningrat, 
1985 100-104). Sartono Kartodirdjo, se- 
jarawan, rnenekankan bahwa kandungan 
budaya adalah sociofscf, mentifact, dm 
artifad<. Kdua pakar ini sependapat un- 
tuk mengangkat sistem dan fakta-fakta 
sebagai landasan mernbentuk budaya 
nasional. Pendapat lain tentang budaya 
dikemukakan oleh St. Takdir Alisjahbana, 
seorang yang selalu menatap masa de- 
pan untuk melihat budaya suatu bangsa. 
Karena ia mengacu pada Barat yang do- 
minan maka ia menyebut bahwa budaya 
nasional itu baru muncul pada awal abad 
XX berbarengan dengan makin intensif- 
nya pengamh Barat, sebelumnya hanya 
ada budaya lokal (St. TakdirAikjahbana, 
1985 :108). Sebenamya dua pandangan 
di atas mewarisi pandangan yang muncul 
dalam Polemik Kebudayaan tahun 30-an. 

Sebagai rangkuman dari berbagai 
pendapat tentang budaya nasional maka 
perlu diperhatikan nilai-nilai pendukGg 
dari budaya lokal yang mampu berfungsi 
sebagai wahana kepentingan rnanusia 
Indonesia dalam proses gembangunan. 
Dalam proses waktu nilai-nilai-itu sedikit 
banyak mengalami erosi dan;jlanrs gula 
ditanggulangi. Karena -itu, bdaya na- 
sional sudah seharusnyadilakukan pen- 
gayaan (ennchmenf). Di dalam suatu ner- 
aca dapat diperhitungkan bahwa budaya 
nasional ekan tetap abadi jika pengayaan 
jauh lebih banyak secara halitatif m u -  
pun kuantiatif dibanding dengan erosi- 
nya. Karena itu, pengayaan itu sendiri 
dilakukan melalui penggalianasur Jakoi 
dan nasional dengan berbagai .... ?kreasi, 
altemtif, dan inomtisi. 

Namun, sebagaimana Wetahd ha- 
hwa W a y a  nasional hidryriiaalam m 
proses .)rang semuanya itu mengalami 



p a s a w n i t ,  naik4wm tre@%p%ngm - zarxran. Di 
dengan proses s o s i a t - ~ l i k  Sewra pra- nasiona 
sesual perubahan dad .fasd.&a ke fW? proses 
lain disebut transforrnasi. Secara tinier takan 
perialanan transformasi dahm budaya . kenrajemukan unsur-unsur yang Ma. Ke- 
nasional sangat erat dengan transformasi bangsaan sewaktu-waktu mer rdm "na- 
masyarakat beserta perubahan sosial- fas" baru, penyegaran rnaknanya kar(?na 
nya Tdak dapat dipungkiri bahwa bud* ia selalu menghadapi tantangan bdMt dan 
ya .agraris masih sangat tebal mewaptti benrsaha menjawa 
budaya nasionat, Padahaldalam tram- yang sesuai denga 
ma& ke masyamkat i n d W  diwkgi- ma% Secaa tidak 
kan membentuk M a p -  indWri y-. puncak-puncskny 

" berarti pula h n g u b h  budaya a g M ,  gapnya sebagai titi 
Bagaimam caran dapat dikembangkan lagi (Umar Kayam, 

1wq. 
agar dapat menymualkwr perk- ' Dalam proses "menasionatkan* yang 
an iptek yang sedsng di.galakkm pqgvg?- - malrkr d&nt@p Berarti menerima keterbu- 
rintah. Wdalakendata tna@@kah ygng- - kaan dan W m h a  mnghindari bolasi 
domirtan ? Bagaimna dengan hasii tehidap budaya luar dan tetap korrtak 
transfomtasj itu dandalam bentuk apa 3 sscara ..... ?. Bertambahnya kesadarm 

berbangsa betrembah pula membangun 
2. Budaya Nasional kebudayaan Barn temtasuk men&ma 

unsur Gar. Proses dialag t>e&agai unsur TongIlak batasan Buda~a Nasiona' yanp lewi recam selekaf mcrupakan dalam pasal 32 UUD 1945. yan9 ma- ekspmsi hhagai  unwr budaya. Penup n~ebutkan bahwa pmerintah 
, taan, bdaya nasionel mempakafi per- jukan kebudayaan nasional lndonekisi jawab vntuk dakukan Penjelasannya bahwa "kebuda~aan k& &hs&phl d q a n  menonman bangsa ialah kebudayaan yang t i h f  && urr-&nsw de*li, Tiwe bagai buah usaha budinya rakyat indone- bgnOsa. ,- 

sia seluruhnya. Kebudayaan lama dan > 

asli terdapat sebagai puncak-puncaktk& 3. @ I .  - - ,  

budayaan-kebudayaan di daerah-daerah 
di selurnh Indonesia, terhitung sebagai Sealah-olah anlan buQaya l&&m 
kebudayaan bmgsanya". budaya, n&waJ odd& Oalarn d w  ,Gw. 

Ki Hajar Dewantara, pendiri Pergu- Satu saat budaya lokal bergabung d& 
man Taman mswa, (1922) mengatakan ngan budaya nasional dab satu s a a * ~  
bahwa kebudayaan nasional ialah segaC lepas dad dirinya. Budaya taka1 b wq$&4 
puncak dan sari-sari kebudayaan ydng berhak hiiup di Iokalnya ta 
terdapat di seluruh kepulauari Indonesia, oieh kepe~tingan budaya 
baik yang lama maupun yam berjiwa bktusahamenasik ke arah wy8,#-  
nasional. Menumtnya budaya daeraWbe- ' ka sama-sama mengmbangkair d@,c& 
serta sarinya itu menjad modal utama lam kelokalan dan kenifsiomibh -4hdah 
untuk menciptakan budaya barn. Dengan -' tentu preka sama-sama adapt& -@- . 
lain perkataan', budaya lama itu memberi sponsif terhadap gyrkemhngag, Mnt. 
ilham pada kreasi barn yarrg berjiia hAenwq seperti yang'dikatakan Ki Hqjar 
nasion'al. Umar Kayam budayawan'dan - Dewmtara bahwa b W y a  bkal mqw 
novelis, mengatakan bahwa kebudayaan pakw kunci dan harga mati yam mgni- 
ksMllgsaan shfatnya terbuka afau open p a w  conditEo sine qua non bagi tknbh 
etxhl, yang t a k a  dan &pat d i tmt r  % dan berkembangnya buday 
serta ci&ngk$pi; la menambattkan'Wh- Dal'am suab prosgs an 
wa kebudwaan tidak tePisofasi dm $tag- ' M a y a  &MI mengatan# kmtanga~. uq&# 
n&, Wa@ dfnamis da# m a w  mng- dapat survive dalam rnengikuti 
hWap5 gmkemtimgan dm penibaMh' bsngan Waya nasional. Bmy@k j*. 





$&nono 

gan infrastnrkturnya mHnkd dri' khm n$ir! Y ~ U  
adanya endam buc?lWa wf kWUn- WIt: m. 
an gay@ barok- F a  ruf~18Sr. ~ r $ ) a  dan 
bangunan lain.. I m h r  .k?WRVa 
mmberikan kde~gkapitn %%@ keSm 
caran Mmkrasi-dan 'perturnha k* 

napun pmyerrtpan- budeya Bwgt 2tu 6- 
lakukan m u r u t  ksmmannya. Dabm - 
hai pakaian, d m  aaya mrrdor cte- 

. adentas. Penggunean-penggunaan b e  tungan ek 
, hasa 6ebnda mernbuat akrab para bah-  Indonesiq 
. dam jongos terhadap memerI mevr@uw, lur niaga 1 

png3nI meisjes, dan khdb~en. Sudah annya sebagai internasionat ba@+b@ran@ .. -r 

tentu mereka bemaha mmjadi inner bamg haranl. Nakotika, piI bplb dan "- : 
- gfu#p agar dekat dengan tLr&nnya yeng 

menempatkan dirinya kbih s q ~ ~  ketim- 
-, bang penguasa bumlputra, LMs sfy& dan sebran 

' kan untuk untuk 
Pasifik, di pihak 



hnya dglzrm , W y g  nasianal 



pat mempertemukan dew= 
kecSi". 

Dua jenis budaya l u  tidak dapat dE. 
pert0niukail kwerra fn8siftfJ-mSing me- 
wakili ling&p sosbl yang be&eda. Me 
mang m a @  pemerintah kolonial fWn- 
beri jarak antara M a y a  besar dan b 
daya kecil, dengan kata lain pendukung 
budaya ketil dalam hubungan ti@farkk 
feodal dapat dieksploitasi oleh pndu- 
kung budaya besar tidak akan terjadi. 

.@ Telah disebutkan di muka bahwa 
transfomasi M a y a  dalam era mutakhir 
mengarah pads effsjgnsi, rasionatitas, - 
demdtratis, objeW, @%uka, dan menun- 
jaw hak asssi manusia. Papatkah tran- 
sormasi budaya menghasitkan seperti 
yang diinginkan dan seperti diebut di 
atas jka waahana transfomsi 'itu t iak  
mempunyai iklm yang sejuk bagi trans- 
formasi secara mulus, Kondisi global 
sekarang menuntut persaingan bebas di 
pasar bebas pula. Bagi Indonesia masih 
menghadapi kendala dan posisi yang 
berat untuk langsung ke pasar bebas, 
selama perkembangan iptek dan indus- 
trinya masih jauh ketinggalan baa diband- 
ing dengan negara maju. Budaya industri 
dan budaya pasar bebas sebenamya 
masih sukar diikuti oleh Indonesia dilihat 
dari proses perkembangan budaya yang 
mendptakan budaya iptek itu yang pada 
dasaqya beflangsung setelah ' meng- 
alaM pejalanan evolusioner suatw za- 
man. Indonesia dengan kemauan 'keras 
ingin langsung bergabung dalam budaya 
iptek dan pasar bebas. Bila ini terjadi 
maka lndonesia melakukan lompatan 
yang di satu pihak proses agraris-feodal 
belum mencapai titik akhir tetapi ingin 
terus masuk dalam proses industrialisasi 
yang tengah be jaihn seperti yang te jedi 
di negara maju. 

Jika keadaqn demikian dibiarkan di, 
khawatirkan akan terjadi hal-hal yang si- 
fatnya semu karena memang belum sam 
pqi p-ada fase industrialisasi yang man- 
{@. Memang sitgera timbul manager, bu- 
&ic3'manrm, kmklomerat, milyarder, tetapi 
pertumbutign mf?reka benangsung Wak 
mijar. Dapat, diiatakan pertumtpuhsn 
mereka bedang9ung dertgan transpian- 
tasi/&ngkopn yang diikhmtirkan Fafi- 
wa hasil Wnsformasi itu tidak dapat k- 

tahan lama, h tn iah banyak Ban ber- j 
kembang menggenerasi. ~ u m y a r . d a -  1 
lam bentuk ersatz, semu, he lm  Wmg, 
beium mantap, dll. 

Sebagainmna dihetahui d a m  per- 
kenr$arvgan budaya Barat, pefIctmbang- 
an budaya berjBtan ~tusionerdan mart- 

cangkoka M n m a  fsW&amemiliki* 
cara sadar budayanyia send' ' 

Akan tetapbath satu w8 
memper-t t r a n m i  budayo y8ng 
sengaja d q a n  lmpatdtl. Hal mi 
mang dapat juga dilakukan: dengan freJe- 
uensi cepat dan dilakukan sa~ara simb 
tan sehingga pentbahan dad budaya 
agraris-feodai dengm cepat dan rnerata 
pula ke budaya industri. 

7. Budaya Nasional dan Jati Diri 

Budaya lndustri memang menjadi 
dambaan bagi negara berkembang untuk 
direaqlisasikan agar tidak dianggap se- 
bagai under developed c0untry. Mau ti- 
dak malr budaya industri akan menyeret 
ke arah rasionabasi, efisiensi, sekulari- 
sasi, demoWtisasi, egalisasi, dll. &- 
mang tujuan manusia seperti yanghibuk- 
tikan haSil budaya industri menyebabkqr 
manusia puas deitgan semis dan f&ii*@s 
material. Blla di pabrik dan pem~~haan rn 

sudah terjadi over produksi maka'pasar- 
pasar akan dipetiuhi barang industri. Ke- 
mana larinya barang-barang itu tidak Min 
akan menyerbu ke konsumen, khusus- 
nya untuk negara yang Wrkembdng kon- 
sumennya mengalami indebtecl, tiequa- 
nya dikuras oleh indust!. Bukan tidak 
m'urtgkin ka tau inrJebtedn'ess ifii dl seke- 
nario oleh. kapitalis. 

Yang sangat' 'pehu bagi Rita urrtuk 
merlgantisipasi 'rajunya @rkemban$an 
materialihis y?kg kninggaaf l  budaya 
nasional ialah Wtgeirriana caFahya supa- 
ya di satu pihak kiia lMap berpeQang 
pads budaya dan niM n&40ht%t ban' dl: 
pihak lain tetap WnglW8rlgkad*b&~M 
demi kesejsrhteraan -masyarakat. Atau 
dengan kate tain%agpimMb wpaya in- 
dustrittli5;asi qbng inefijadi tujutm tram: 




